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I. PENDAHULUAN

Biaya untuk pakan senantiasa merupakan komponen biaya
yang terbesar dalam suatu usaha peternakan termasuk usaha
ternak domba. Yasin (1988) menyatakan 60 - 70% dari biaya
total produksi dalam usaha peternakan adalah untuk pakan.
Oleh karena itu, pertimbangan-pertimbangan ekonomis dalam
hal penyediaan pekan ternak harus mendapat perhatian yang
utama. |

Pada ternak ruminansia, pemyediaan pakan sangat ter-
gantung pada tersedianya pakan hijauan baik dalam bentuk
segar maupun kering. Fungsi pakan hijauan bagi ternak
ruminansia, tidak hanya sebagai sumber zat-zat makanan yang
dibutuhkan oleh ternak tetapi juga berfungsi untuk mencipta-
kan kondisi fisiologik yang baik bagi pertumbuhan dan per-
kembangan jasad renik dalam rumen yang-sangat berperan
dalam proses pencern;annya. Dalam hal penggunaan pakan
hijauan, dibanding ternak ruminansia lainnya domba adalah
yang paling mampu mencernanya. Domba mampu menghasilkan
karkas yang baik walaupun hanya diberikan pakan hijauan
saja, di samping itu domba mempunyai sifat-sifat yang
menguntungkan daripada ternak lainnya terutama dalam hal
adaptasi dengan lingkungannya (Diggins dan Bundy, 1959).

Menurut Sugeng (1987), untuk ternak ruminansia
selain pakan hijauan juga perlu diberi pakan penguat atau
konsentrat yang banyak mengandung karbohidrat, guna meng-

hasilkan energi dan protein untuk membentuk tubuh.
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Telah banyak jenis pakan konsentrat yang diperguna-
kan oleh peternak mulai dengan menyusun sendiri dari bahan
yang tersedia di pasaran atau peternak membeli bahan jadi
asdl pabrik dengan Harga yang cenderung :selalu meningkat
den tidak sesuai lagi dengan pendapatan yang mereka pereoleh.

Salah satu alternatif untuk mendapatkan bahan pakan
yang murah, bergizi tinggi dan tidek bersaing dengen bahan
makanan manusia adalah pemanfaatan isi rumen sapi yang me-
rupakam limbah dari rumah pemotongan hewan. Meskipun isi ru-
men sapi mengandung serat kasar tinggi, namun di dalamnya
terkandung pula protein, mineral dan vitamin-vitamin
(Sihombing dan Simamura, 1979). Sejalan pula dengan pendapat
Swandyastuti (1980), bahwa di dalam isi rumen sapi terkan-
dung asam amino esensial maupun non esensial serta energinya
yang cukup tinggi.

Penggunaan isi rumen sebesar 10 - 15% sebagai bahan
pencampur pada pakan ayam dan babi telah digunakan di Indo-
nesia. Pada ternak ruminansia yang lebih mampu mencerna se-
rat kasar yang lebih baik dibanding dengan ayam dan babi,
tentunya penggunaan isi rumen dapat lebih ditingkatkan lagi.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penulis terdorong
untuk meneli$i sampai berapa jauh pengaruh pemberian isi ru-
men sapi sebagail bahan campuran pakan domba khususnya terha-
dap konsumgsi hijauan, konsumsi bahai kering dan pertambahan

berat badan.
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Hipotesis yang diajukan adalah bahwa pemberian isi
rumen sapili sampai dengan 20% dari pakan konsentrat dalam
ransum domba akan mengakibatkan peningkatan konsumsi hijauan,

konsumsi bahan kering dan pertambahan berat badan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

1. Peran Hijauan Sebagai Sumber Bahan Pakan Ternak

Dalam rangka meningkatkan produksi ternak, salah
satu masalah utama yang harus diperhatikan adalash penyediaan
bahan pakan ternak yang cukup dan teratur (Tami,1977).

Sebagian besar ransum ruminansia terdiri dari hijauan
yang banyak mengandung zat nutrisi yang akan dipergunakan
untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, produksi dan repro-
duksi (Maynard dan Loosly, 1973).

Ensminger (1969) menyatakan bahwa domba dapat ber-
adaptasi terhadap berbagai macam pakan terutama yang ber-
sumber dari hijauen.

Menurut Diggins dan Bundy (1959) bahwa dengan hanya
diberikan hijauan saja domba mampu memberiken karkas yang
baik.

Lubis (1963) menyatakan bahwa rumput merupakan bahan
pekan hijauan yang penting untuk térnak, karena rumput
dapat diberikan dalam jumlah yang besar dan umumnya mudeh
didapat. |

Menurut Hartadi dkk., (1986) bahwa standar normal
kandungan bahan kering beberapa jenis rumput di Indonesia

berkisar 20 - 25%.
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2. Pemanfaatan Isi Rumen Sebagai Pakan Ternak

Salah satu faktor yang menentukan suksesnya suatu
usaha peternakan adalah pemberian pakan yang murah, ber-
gizi tinggi dan tidak bersaing dengan bahan makanan manusia.
Pemberian pakan yang sesuai dan serasi baik kualitas mau-
pun kuantitasnya akan sangat penting artinya bagi ternak
untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi genetiknya.
Bila ditinjau dari segi ekonomisnya, total biaya yang di-
investasikan dalam usaha peternakan kurang lebih 60 - 70%
digunakan untuk biaya pakan. Adanya persaingan manusia
dengan ternak dalam hal pemanfaatan bahan makanan terutama
yang berasal dari biji-bijian menyebabkan harga pakan ter-
sebut relatif meningkaet (Anonimus, 1988).

Salah satu cara untuk menekan biaya pakan adalah
dengan pemberian isi rumen. Isi rumen merupakan limbah
rumah potong ternak ruminansia yang sampai saat sekarang
merupakan masalah yang rumit atau pelik, baik dalam hal
penanganan maupun dampaknya terhadap lingkungan sekitar
tempat pembuangannya (Manuel, 1978). Isi rumen sampai
saat sekarang belum banyak dimanfaatken secara tepat dan
jumlahnya setiap tahun akan meningkat sesuai dengan ber-
tambahnya jumlah ternak yang dipotong.

Pada dasarnya isi rumen merupakan bahan makanan
yang terdapat dalam rumen sebelum menjadi feses dan di-

keluarkan dari dalam rumen setelah hewan dipotong.
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Kandungan nutriennya cukup tinggi, hal ini disebabkan
karena belum terserapnya zat-zat makanan yang terkandung
didalamnya sehingge kandungan zat-zat tidak jauh berbeda
dengan zat makanan yang berasal dari bahan bakunya.

Anggorodi (1979) menyatakan bahwa ternak ruminansia
dapat mensintesis asam amino dari zat-zat yang mengandung
nitrogen yang lebih sederhana melalui kerja mikroorganisme
‘dalam rumennya. Mikroorganisme tersebut membuat zat-zat
yang mengandung nitrogen bukan protein menjadi protein
yang berkualitas tinggi.

Menurut Swandyastuti (1980) baﬁwa kualitas dan
kuantitas isi rumen sangat tergantung kepada jenis‘ternak,
berat badan, kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan.
Zzat nutrisi yang terkandung dalam isi rumen sapi menurut
Rasyid (1981) tertera pada tabel berikut:

Tabel 1. Analisis Kimiawi Kandungen Isi Rumen Sapi Berdasar-
kan Bahan Kering

i Jumlah
Zat Nutrisi (%)
Protein 8,86
Lemak 2,60
Serat Kasar 26,76
Fosfor ' 0,55
Kalsium 0,53
BETN 41,24
Abu 8,54
Air 10,92
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Berdasarkan komposisi zat makanan yang terkandung
§i'd&1am9ya diduga bahwa pemanfaatan isi rumen dalam ran-
sum ternak pada butas-batas tertentu tidak aken menimbul-
kan akibat yang merugikan. Terbukti pada penggunaan 1gd o
rumen sepi yeng disubstitusiksn pada ransum basal sampai

sebanyak 15% pada ayam pedaging masih menguntungkan

(Suhermiyati, 1984), sedangkan menurut Hammond (1944) bahwa

isi rumen sapil dapat digunekan sampai tingkat 8% pada ayam

petelur umur 6 - 10 minggu. Selanjutnya Hammond (1944)

mengatakan bahwa isi rumen kering sangat baik sebagai sumber

vitamin A dan riboflavin bagi anak ayam den kematian yang

dialami.sangat rendah.

Menurut Sihombing dan Simamora (1979) bahwa kandungan

behan kering isi rumen adalah : 91,20%, sedangken menurut -—-:

Mulyaningsih (1979) : 95,65%.

Isi rumen mempunyai kandungsn gizi yang cukup tinggi

namun pemanfaatannya oleh mesyarakat mungkin agek mengalami

kesulitan mengingat bahan ini merupkan hal yang baru bagi
peternak. Dalam penggunaan isi rumen sebagei bahan pen-
campur ransum, perlu dilekukan kombinasi antara isi rumen
dengan saleh satu bahan paken lainnya agar ternak menjadi
biase dan mau mengkonsumsinya.

Menurut Lubis (1963) bahwa pakan yang mengandung
gerat kasar tinggi akan menurunkan koefisien cerna zat-
zat makanan lainnya, karena untuk mencerna serat kasar

tinggi dibutuhkan banyak energi (Anonimus,1986).
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Penelitian Rasyid (1981) dan Natsir (1985) menunjuk-
kan bahwa pemberian isi rumen sebanyak 10% ternyata memberi-
kan pertumbuhan, berat badan, konsumsi pakan dan konversi
pakan yang same baiknye dengan pemberian 100% ransum tanpa
igi rumen pada ternak babi.

Untuk itulah kesangsian petani peternak dalam hal
yemanfaafan bahan—bahaﬁ inkonvensionsional seperti misalnya
isi rumen sebagai pakan ternak perlu segera dihilangkan
mengingat harganya yang relatif murah, mudah didapat, ber-
gizi tinggi dan tidak bersaing dengan manusia (Anonimus,

1988).

3. Penambahan Konsentrat Terhadap Daye Guna Ransum

Di kebanyakan daerah pedesaan pakan untuk ternak
kambing dan domba berupa rumput lapangan dan beberapa hijauan

lainnya. Hal ini akan bisa mencukupi kebutulan ternak tersebut

”jika hijauan yang diberiken tadi berkualitus paik. Akan te-

tapi jika ditinjau dari segi karateristik hijauan yang ter-
dapat di daerah tropik termasuk Indonesia, dengan hanya di-
berikan hijauan saja praktis kebutuhan ternak tidak terpes
nuhi, karena zat makanan yang terkandung di dalammya tere:
utama protein adalah rendah ( Anonimus, 1987).

Menurut Sugeng (1987) jika domba hanya diberikan rumput
melulu, maka ransum yang diberikan harus ditambahkan konsentrat

guna mengimbangi kekurangan protein pada hijauan.
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Sebagal konsekuensinya, dalam pemanfaatan hijauan
sebagai pakan ternak harus diberikan tambahan berupa kon-
sentrat, sehingga kebutuhan ternak akan zat makanan ter-
penuhi. Untuk kontinyuitas suplementasi behan tersebut,
bahen yang digunakan harus mureh harganya, mudah didapat,
bergizi tinggi serte pemanfaatannya di tengah masyarakat
sebagai pakan ternak tidak bersaing dengan manusia.

Auapun tTujuan supirementasi xgonsencrat pada ternax
adalah untuk meningkatken daya guna ransum ; yakni menambah
nilei gizi makanan, menambah unsur makenan yang defisien
serta meningkatkan konsumsi dan koefisien cerna pakan.
Keuntungan lain yang diperoleh dari pemberian pakan hijauan
bersama-sama konsentrat adalah adanyas kecenderungan mikro-
organisme dalam rumen dapat memanfaatkan konsentrat terlebih
dahulu sebagai sumber energi sebelum dapat memanfaatkan
pakan hijauan yang ada, sehingga mikroorganisme dalam rumen
lebih mudah dan cepat berkembang biak. Semekin banysak popu-
lasi mikroorganisme dalam rumen mengakibatkan mekin banyak
pula pakan yang dapat dikonsumsi oleh hewan induk semang,
gserta makin banyak pule protein mikrobial yang tersedia.
Protein mikrobial merupakan salah satu sumber protein yang
masuk abomasum dan sangat penting artinya bagi pertumbuhan
dan perkembangan ternak ruminansia yang optimal. Selain itu
pemberian pakan hijauan bersama-sama konsentrat memungkinkan
masing-masing bahan dapat saling menutupi kekurangannya

(Anonimus, 1987).
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III. MATERI DAN METODA

1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kandang Fakultas

Kedok'teran Héwan Universites Airlangga selama lima minggu

mulai tanggal 7 Maret 1988 sampai dengan 10 April 1988.

2. Alat dan Materi renelitian

2.1. Alat-alat Penelitian

Untuk penimbangan rumput, konsentrat dan isi rumen
dipergunakan timbangan merk Ohause dengan kapasitas 2610
gram. Untuk penimbangan berat badan domba dipergunakan

timbangan duduk dengan kaepasitas 150 kg.

2.2. Materi Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan 12 ekor domba lokal
jantan yang berumur kurang lebih 1% tahun dengan berat badan
pada awgl pexrcobaan rata-rata 21,77 + 1,44 kg.

Kandang yang digunakan adaleh kandang tipe panggung
dengan alas jarang setinggi 0,5 meter dari tanah. Ukuran
kandang individual masing-mesing 1,5 x 0,6 m. Setiap
kandang dilengkapi tempat pakan dan minum.

Pakan hijauan berupa rumput lapangan yang masih segar

dan diberikan secara ad libitum (disediakan 3 kg) untuk setiap

ekor domba. Untuk pakan konsentrat diberikan paken jadi produk

PT. Comfeed dengan kode "Gemuk A".
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Pemakaian pakan konsentrat jadi asal pabrik ini dengan
pertimbangan agar diperoleh pakan dengan kandungan bahan
nutrisi yang relatif tetap. Isi rumen sapi diambil dari
Rumah Pemotongan Hewan Pegirian Surabaya yang dikeringkan

di bawah sinar matahari selama 5 = 7 hari.

3. Metoda Penelitian

Percobaan dilaekukan dengan rancaﬁgan acak lengkap
(Completely #andomized design), memakai empat perlakuan
dan tiga ulangan. Ke empat perlakuan yang diberikan adalah
pemakaian isi rumen sebanyak O, 10, 20 dan 30% dari jumlah
pakan konsentrat atau sebanyak 0O, 20, 40 dan 60 gram se-

bagaimana tercantum dalam tabel 2 di bawah ini

Tebel 2. Ransum Harian Domba Percobaan

Perlakuan Rumput Konsentrat Isi rumen
Gemuk "AY
(gram) (gram) (gram)
A 3 000 200 - ( 0%)
B 3 000 180 20 (10%)
C 3 000 160 40 (20%)
D 3 000 140 60 (30%)
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Dua belas ekor domba tersebut diacak untuk menerima
ke empat perlakuan yang masing-masing diulang tiga kali.

Sebelum dilakukan penelitian, 12 ekor domba tersebut
diadaptasikan dengen diberi pakan yang sama untuk melatih
agar domba menyukai pakan konsentrat yang dicampur dengan
isi rumen sapi. Diperlukan waktu yang relatif agek lama
agar domba menyukai ransum yang diberikan yaitu selama
satu bulan. Pemberian air minum secara ad libitum.

Untuk mencegah Helmintiasis semua domba percobaan

diberi obat cacing (Valbasen).

4. Parameter

Pufa penelitien ini yang diukur adalah :

1. Konsumsi hijauan (rumput), dengan cara menghitung
selisih jumlah rumput yang diberikan dengan sisa
rumput yang tidak habis termakan.

2. Konsumsi bahan kering, dengan cara menghitung ka-
dar bahan kering dalam ransum selisih yang diberi-
kan dengan sisa yang tidak habis termakan.

3. Pertambahan berat badan domba dengan cara menimbang
berat badan domba setiap 7 hari sekali dengan

menggunakan timbangan duduk.

5. Pengolahan Data

Data diolah dengan uji Anava untuk mengetahui apakah

81 antara perlakuan terdapat perbedaan. Apabila terdapat
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perbedaan yang nyata diadakan uji lebih lanjut dengan Uji

Jarak Duncan untuk mengetahui perlakuan mana yang paling

baik.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

1, Konsumsi Hijauan (Rumput) Segar

Tabel 3. Rata-rata Konsumsi Hijauan per Hari per Ekor pada
Berbagai Macam Perlekuan Penambaha.. Isi Rumen (gram)

Perlakuan
Ulangan

A (Kontrol) B (10%) C (20%) D (30%)

1. 2 778,2 2 692,7 2 689,2 2 661,1

2 2 779,9 2 710,2 2 T11,7 2 B12:5

3. 2 766,8 2 861,2 2 786,2 2 506,1

Jumlah 8 317,9 8 264,1 8 187,1% T 739,7
Rata-rata 2 772,6 a 2 754,7 a 2 739,08 2 579,90

-

Keterangan : Huruf yang sama dalam satu baris memmnjukkan
tidak adanya.beda nyata (P /0,05), dengan
menggunakan Uji Jarak Duncan 5%.

Hesil analisis Pagam menunjukkan bahwa pada-per-
lakuan penambahan isi rumen berpengaruh nyata (P <0,05)
terhadap rata-rata konsumsi hijauan (lampiran 1).

Dombe yang memperoleh isi rumen 10%, 20% dan kontrol:

(tanpa isi rumen) membutuhkan rumput lebih banyak dibanding-

kan dengan domba yang memperoleh pemberian isi rumen 30%.
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Hal tersebut disebabkan karena adanya perbedaan kandungan
konsentrat pada ke empat perlakuan. Jumlah konsentrat pada
perlakuan A sebanyak 200 gram, pada perlakuan B sebanyak
180 gram, perlakuan C sebanyak 160 gram dan perlakuan D
sebanyak 140 gram. Semakin banyak konsentrat yang diberi-
kan semakin banyak pula energi mikrobial yang dihasilkan
karena pakan konsentrat ini di delam rumen dimanfaatkan
oleh mikroorganisme. Makin banyak popwlasi mikroorganisme
dalam rumen, makin tinggi kewampuannya untuk mencerna behan
pekan. Hal tersébut sesuai dengan pendapat Musyarifin
(1987) yang menyatakan bahwa pemberian pakan kasar bersama-
same konsentrat mengakibatkan keeenderungan mikroorganisme
dalam rumen dapat memanfaatkan pakan kasar yang ada. Se-
makin besar populasi mikroorganisme dalam rumen mengekibat-
kan semakin banyulk pula pakan yang harus dikonsumsi oleh
induk semang, serta semakin banyak pula protein mikrobial
yang tersedia (Anonimus, 1987).

Lomba merupakan hewan berlambung ganda sehingge
sangatlah dimungkinkan bahwa sampai dengen pemberian isi
rumen sebesar 20% masih dapat dipergunakan untuk meningkat-
kan berat badan, konsumsi pakan dan konversi pakan yang
sama baiknya dengan pemberian 100% tanpa isi rumen.

Kelompok yeng menerime pemberian isi rumen sebanyak
30% mendapatkan jumlah serat kasar yang lebih tinggi dari-
pada yang menerima pemberian isi rumen sebesar 10%, 20% dan

kontrol. Serat kasar yang tinggi ini askan menurunkan
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koefisien cerna zat mekeanan lain yang diberikan. Hasil ini
sesual dengan pendapat Lubis (1963) yang menyatakan bahwa
pakan yang mengandung serat kasar tinggi ini akan menurun-
kan koefisien cerna bahan pakan lain yang diberikan karena

untuk mencerna serat kasar diperlukan lebih banyak eacrgi.

2. Konsumsi Bahan Kering

Tabel 4. Rata-rata konsumsi Bahan Kerin% per Hari Per Ekor
pada Berbagai Macam Perlakuan Penambahan Isi Rumen

(gram)
Perlaguan
Ulangan — :
A (Kontrol) g,(IQ%) C (20%) D (30%)
3o 786,1574 . ¥72,5872 772,1203  766,2684
B 789,8438 776,4180 777,0455 745,4729
3 788,5085 809,4719 793,3536 745,3729

Jumlah 2 364,5079 2 358,4771 2 358,47T71 2 245,4812

Rata-rata 788,1699 a 786,1590 a 780,8389-a 748,4937 b

Keterangan : Furuf yenes sama dalam satu baris menunjukkan
tidak jadanya -beda ggata (p70,05),.dengan

menggunaken Uji Jarak Duncan.
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pads rer-
lakuan penambahan isi rumen berpengaruh nyata ( P<£ 0,05 )
terhadap ra ta-rata konsumsi bahan kering (lampiran 2).

Domba yang memperoleh isi rumen 10%, 20% dan kentrel
membutuhkan bahan kering lebih banyzk dibandingkan dengan
domba yang memperoleh pemberian isi rumen 30%., Semakin ba-
nyak konsumsi hijauan berarti juga konsumsi bahan kering
akan semakin banyak. Pemberian isi rumen-BO% akan mengalkibat-
kan konsumsi bahan kering lebih sedikit dibanding dengan
pemberian isi rumen 10%, 20% dan kontrol. Hal tersebut
sesual dengan pendapat dari Rasyid (1987) dan Natsir (1985)
yang menyatakan bahwa pemberian isi rumen pada tingkat 10%
akan memberikan pertumbuhan, berat badan, konsumsi dan
konversi pakan yang sama baiknya dengan pemberian 100% ran-

sum tanpa isi rumen pada ternak babi (Ahonimus, 1988).

3., Pertambahan Berat Badan

Hasil . analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan
penambahan isi rumen tidak berpengaruh nyata (P >0,05) ter-
hadap pertambahan berat badan domba (Tabel 5). Hal tersebut
disebabkan karena kebutuhan bahan kering (dry matter) dalam
pakan sudah terpenuhi sebanyak rata-rata 3,45 * 0,06% berat
badannya (Tabel 6). Terbukti dengan.penambahan isi rumen
dalam pakannya, ternyata demba tidak memerlukan tambahan

pakan kompensasi untuk mencapai pertumbuhan normalnya.
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Tabel 5. Rata-rata Pertambahan Berat Badan per Ekor per Minggu
pada Berbagai Macam Perlakuan Penambahan Isi Rumen (kg)

Perlakuan
Ulangan
‘A (Kontrol) B (10% C (20% D (30%)
______________________ kg———--——_-H—-——__-—-__--—-——
1. 0335 0335 O,Qo O’ho
&, 0,65 0,40 0,40 0,35
3. 0,60 0,80 0,40 0,35
Jumlah 1,50 1,55 1,30 1,30
Rata-rata 0,53 0592 0,43 0,43

Mengingat keuntungan yang diperoleh oleh peternak
domba dalam usaha penggemukan adalah éangaf kecil, pemberian
isi rumen dapat dianjurkan untuk lebih ditingkatkan lagi
dalam rangka pengurangan biaya pakan ternak.

Harga pakan konsentrat "Gemuk A'" pada saat penelitian
di sekitar K. 230,-/kg. dan pemberiannya adalah 200 gram per
ekor per hari (R. 46,-), maka suplementasi isi rumen sebanyak
30%-seléma 5 mingsu (35 hari) pemeliharaan akan menghemat
biaya pakan sebesar 30% x 35 x k. 46,- =h. 483,- per ekor
domba. Angka tersebut cukup besar bila mengingat keuntungan
yang diperoleh oleh peternak domba adalah sangat kecil.
Hasil keseluruhan dari penelitian ini dapat dilihat pada Ta-

bel 6.
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Tabel 6. Rata-rata Berat Badan Akhir, Pertambahan Berat Badan,
Konsumsi Bahen Kering Total dan Ratio Konsumsi Bahan
Kering dengan Berat Badan Akhir (%)

Perla- Berat Badan Pertambahan Konsumsi Rasio

kuan Akhir (kg) Berat Badan B.K. (Total) Konsumsi
(kg) (gram) B.K. dengan

BB akhir

- (%)

A 23,35 | 6,53 . 788,1699 3,38

B 22,35 0,52 786,1590 3,52

(] 22,36 0,43 780,8398 3,59

D 22,03 0,43 748, 4937 3,40

Keterangan : B.K. adalah Bahan Kering.

Kebutuhan bahan kering untuk domba pada penelitian
ini sesuai dengan standar yang dikemukakan oleh Kearl (1982)
yang dikutip cleh Reksohadiprodjo (1988) yang menyatakan
bahwa kebutuhan bahan kering untuk dombe adalah 3,2 - 4,0%
berat badan. Williamson dan Payﬁe (1982) menyatakan bahwa
untuk beberapa jenis domba di Afrika Selatan angka tersebut
jauh lebih rendah (Merino : 1,14 ; Blackhead Persian : 0,93% ;
Dorper : 1,27%). Hal tersebut bisa disebabkan karena domba
yeng digunakan sebagai hewan dalam penelitian ini adalah
domba jantan'yangnterpilih dengan umur yang masih sedang

bertumbuh (1 - 1,5 tahun). Sedangkan dala yang dikemukakan
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Williamson dan Payne (1982) diambil berdasarkan . populasi

domba secara keseluruhan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilakukan penelitian tentang pemberian ber-

bagai takaran isi rumen sapi dalam ransum domba dapatlah

disimpulkan sebagai berikut :

1.Domba yang memperoleh pemberian isi rumen sebesar

Saran :

SKRIPSI

0% (tanpa isi rumen), 10% dan 20% mengkonsumsi
runput yang lebih banyak dibandingkan dengan domba
yang memperoleh pemberian isi rumen sebesar 30%.
Domba yang memperoleh pemberian isi rumen 0%, 10%
dan 20% mengkonsumsi bahan kering yang lebih banyak
dibandingkan dengan domba yang memperoleh pemberian
isi rumen sebesar 30%.

Pembérian isi rumen sapi pada domba sebesar 0%, 10%, .
20% dan 30% tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap pertambahan berat badan (P »0,05).

Isi rumen pada tingkat 30% masih dapat ditambahkan
dalam ransum pakan domba sebagai pengganti konsen-
trat.

Perlu diadskan penelitian lebih lanjut sampai se-
berapa jauh isi rumen dapat digunakan sebagai cam=-
puran paken konsentrat baik dalem persentase mau-

pun lama waktunya.
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RINGKASAN

Pemelitian ini telah dilakukan di Surabaya selama
lima minggu, mulai tanggal 7 Maret 1988 sampai dengan 10
April 1988.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh pemanfaatan isi rumen sapi sebagai campuran
ransum terhadap konsumsi hijauan, konsumsi bahan kering dan
pertambahan berat badan domba.

Dalam penelitian ini digumakan 12 ekor domba lokal
jantan yang berumur kurang lebih 1% tahun dengan berat ba-
dan awal rata-rata 21,77 + 1,44 kg. Ransum perlakuan yang

/

digunakan adalah 4 macam yang masing-masing mengandung isi
rumen sebesar 10% (B), 20% (Cj. 30% (D) dan tanpd isi rumed
(a).

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (Qnmplgii_raﬁdnmiaad_dasign) dengan empat
perlakuan dan tiga ulangan. Setiap ekor domba ditempatkan
dalam kandang individu yang masing-masing hanya memuat un-
tuk seekor domba (1,5 x 0,6 m), Lantai kandang dibuat jarang
setinggi 0,5 meter deri tanah. ?emberian pakan dan air minum

secara ad libitum.
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Hasil penelitian yang diperoleh :

1. Terhadap konsumsi hijauan perlakuan D berbeda nyata
(PL0,05) terhadap perlakuan A, B dan C, sedangkan
antar perlakuan A, B,dan C tidak berbeda nyata.

2. Terhadap konsumsi bahan kering perlakuan D berbeda
nyata (P <0,05) terhadap perlakuan A, B dan’C, . -
sedangkan antar perlakuan A, B dan C tidak berbeda
nyata.

3« Ke empat macam ransum perlakuan, yaitu perlakuan

‘ A, B,C dan D tidak berbeda nyata (P»0,05) pengaruh-
‘ nya terhadap berat badan,
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Rata-rata konsumsi rumput segar selama lima minggu pada

domba percobaan

- Perlakuan -
Ulangan e e
A (Kuntrol) B (16%) C (20%) D (30%)
----------- -r—q-—__———"ls gram—-----—n———— [ ——
1 2 778,2 2 692,17 2 689,2 2 661,1
2 2 772,9 2 76,2 2 711,7 2 512,5
3 2 766,8 2 861,2 2 786,2 2 506,1
Jumlah 8 317,9 8 264,1 8 187,1 Tslodsd
 Rate-rata 2 772,6 2 754,7 2 729,0 2 579,9
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Lanjutan lampiran 1.

Jumlah total = 32 508,8

2
z
Faktor Koreksi = (32 508,8)

= 88 068.506,45
3 x 4

(2 778,2)2 + (2 772,9)% + vuu.. + (2 566,1)°
- FK = 103 330,8

Jumlah Total

(8 317,9)2 + (8 264,1)% + ..... + (2 566,1)°
o

JK Perlakuan

- FK = 69 617,456
JK Sisa

n

103 330,8 - 69 617,456 = 33 713,344

Sidik Ragam Rata-rata Konsumsi Rumput selama Lima Minggu pada

Domba Percobaan

SK db JK ET F

hit Fiabel
0,05 0,01
Perl. 3 69 617,456, "2% 205,8187 17,55 4,07 7,59
Sisa 8 3% 713,344 3. 064,8495
Total 11 10 330,8
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Lanjutan lampiran 1.
Uji jarak Duncan
Perla- % £T-D %-C XXX -B P SSR LSR
kKuan i
A 2 26 a 192,7° 43,6 17,9. 4 3;48 111,2302
B . 2 754,7 & 174,8° 837 - 5 3,40 108,6732
C . 2729,0a 149;1 > 3,26 104,1984
D. 2579,90b 1
LSR = SSPE x Se
[ 3 06%,8495
Se =|"—— ._1_; =—— = 31.9627

Perlakuan D mempunyai perbedaan yang nyata pada konsumsi
rumput dibanding dengan perlakuan A, B dan C. Perlakuan #, B

dan C tidak ada perbedaan yang nyata,
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Lampiran 2. Pengujian Statistik Konsumsi Bahan Kering

Rata-rata koncumsi bahan kering selama lima minggu pada

domba penelitian

. Perlakuan

Ulangan —
A (Kontrol) .)B (10%) C.(20%) D (30%)
i o __..__.--.:._."____.. .= gram _______________________
1. 786,1574 772,5872  772,1203 766 ,2684
w 2, 789,8438 776,4180  777,0455  733,7399
B 788,1699 809,4719 793,3536  745,4729
|
|
| Jumleh 2 364,5079 2 358,47T1/ 2 342,5184 2 245,4€12
Rata-rata  788,1699 786,1590  780,8398  748,4937
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Lanjutan lampiran 2.

Jumlah Total = 9 10,9874

\ 2
. (9 310,9874)
Faktor Koreksi = : .= T 224 540,53
2= d

IR Total = (786,1574)2 + (789,8438)° + ..... + (745,7429)°
“ZSFK = 4 713,207

JK Sisa

4 713,207 - 3093,9066
1 619,3004

Sidik Ragam Rata-rata Konsumsi Bahan:Kering selama Lima

Minggu pada Domba Percobaan

Sumber* db JK KT Fhit Ftébel
Variasi 0,05 0,01
Perl, 3 3.09%3,9066 1,03173022 7,55 4,07 7,59
Sisa 8 1 619,3004  202,4126
Total 111 4 T713%,2070 428,4734
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Lanjutan lampiran 2.

Uji Jarak Durcann

Perlakuan £  Xa-Dw X%C X--B _P SSR LSR
A . 788,1699 a 39,6762 7,330l 2,0103 44 3,48 28,5851
B 786,1590 a 37,6653 5,3193 | 3 3,40 27,9279
c 780,8398 a 32,3461 2 3,26 26,7780
D . 748,4937 b .. .

LSR = SSR x Se

202 ,4126
Se = — 8,2141

Perlakuan D mempunyai perbedaan yangnyata pada kon-
sumsi bahen kering dibanding dengan perlakuan A, B dan C.

Perlakuan A, B. dan C tidak ada perbedaan yang nyata a
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Lampiran 4. Pengujian statistik Pertambahan Berat Badan

Rata-rata pertambahan berat badan selama lima minggu per

ekor (kg/minggu)

TPPerlakuan

Ulangan ;
A (Kontrol) B (10%) ¢ (20%) D*.(30%)
_____________________ R S R
1. 0,35 6,35 0,40 0,40
2. 0,65 0,40 0,40 0,35
. 0,60 0,80 0,50 0,55
ol . 1,60 1,55 1,30 1,30
Redu-rate 0,53 0,52 0,43 0,43
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Lanjutan lampiran 4.
Jumlah Total = 5,75
2

Faktor Koreksi = (5,75) , = 2,1552

3 x4

2 2 2
JK Total = (0,35)° + (0,65)° + ..... + (0,55)° - FK
= 0,2273 .
(1,60)°% + (1,55)% 4 vovnn + (1,30)2 - FK

JK Perlakuan = -

JEK Siga

0,0273 - 0,0256

[}

0,2017

Sidik Ragam dari rata-rata pertumbuhan berat badan selama

lima minggu (kg/minggu)

Sumber gy JK KT F

Yariasi hitunp Fiavel

Perlakuan 3 0,0256 0,0085 0,3373"% 4,07 7,59
Sisa 8 0,2017 0,0252

Total 11 02273

f.“. L o TV N
Keterangan :

ns tidak berbeda nyata' (P 70,05).
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Lempiran 4. Kandungen Bahan Kering Dalam Pakan yang di-

gunakan Dalam Penelitian

Bahan Bahan Kering
(%)
Rumput 21,89
Konsentrat " Gemuk A " 91,428
Isi Rumen 92,924
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Lampiran 5. Perhitungan Bahan Kering (b.k) dalam gram pada

Ransum Domba Percobaan
»

I. Perlakuan A (tanpa isi rumen) terdiri dari :

Eiiﬁfﬁ x 200 g = 182,856 g. b.k.
100

21,89
1 2 n = :
778,2 g rumput —oo- X 2 778,2 g = 608,3012 g b.k.

l. 200 g konsentrat

= Jumlah total konsumsi bahn kering = 786,1574 g.

+xv 20 200 g konsentrat = e o R 200 g = 192,856 g b.k.

21,89:

2 772,9 g rumput —io0- ¥ 2 772,9 g = 606,9878 g b.k

Jumlah total konsumsi bahan kering = 789.8438 g.

91,428
3. 200 g komsentrat = oo X 200 g = 182,856 g b.k.

21,89

2 766,8 g rumput = —55— x 27766,8 g = 605,6525 g b.k.

Jumlah total konsumsi bahan kering = 788,%699 g.

Jumlah rata-rata total konsumsi bahan kering = 786,1639 g.

II. Perlakuan B (isi rumen 10%) terdiri dari :

92,924
1. 20 g isi rumen = —y55— x 20 g = 18,5848 g b.k.

91,428
=00 x 180 g = 164’5704 g b.k.

21,89
=00~ X 2 692,7 g = 589,4320 g b.k.

. 180 g konsentrat

2 692,7 g rumput

Jumlah total total konsumsi bahan kering = ?272,5872 g.
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2"" K - . 92"924

4 20 g"‘isi -‘I‘Umeﬂ...':; - —-i-(-j--d——

gilﬁfﬁ.x 180 g
100

. .- . . . 21.89 .
2 710,2 g rumput = oo~ X 2 710,2 g = 593.2628 g b.k.

x 20 g = 18,5848 g b.k.

164,5704 g b.k.

180. & ketsentrat =

n

Jumlah total konsumsi bahan kering = 776,418 g b.k.

. n = 22,924
5. 20 129 isi rumen = —m—— x 20 g = 18,53&8 g b.k.

91,428
l&p g konsentrat = —Too— X 180 g = 164,5704 g b.k.

21,89
2 861,2 g rumput = oo ¥ 2 861,2 g = 626,3167 g b.k.

Jumlah total Komsumsi bahan kering = 809,4719 g.

Juilah rata-rata total konsumsi bahan kering = 788,1590 g.

III. Perlakuan C (isi rumen 20%) terdiri dari :

- . 92,924
1. 40’ g isi,rumen_=_=T66——ix:qo g = 37,1699 g.b.k.

91,428
160 g konsentrat = oo X 160 g = 146,2848 g.

21,89
2 689,2 g rumput = =ew=> x 2 689,2 g = 588,6659 g b.k.

92,924
2. 40 g isi rumen = —Too— ¥ 40 &8 = 37,1699 g blk.

' 91:428 )
160, g konsentrat = Too— X 160 g = 146,2848 g b.k.

_ 21,89
2 711,7 g rumput = _Téa_ x 2 711 7 g = 593,5911 g b.k.

Jumlah konsumsi bahan kering = 777,0455 g.
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g i
92,924
3. 40 g isi rumen = —g55— x 40 g = 37,1699 g b.k.

91,428
—Too— X 160 g = 146,2848 g b.k.

160 g kondentrat

21,89

2 786,2 g rumput e X 2 786,2 g = 809,4719 g b.k.

1}

Jumlah total konsumsi bahan kering = 809,4719 g b.k.
Jumlah rata-rata total konsumsi bahan kering = 78C,B3%98 g b.k.

IV. Perlakuan D (isi rumen 30%) terdiri dari :

92,924
1. 60 g isi rumen = — 55— X 60 g = 55,1544 g b.k.
_ 91,428
140 g konsentrat = _Iéﬁ__ x 140 g = 127,9992 g b.k.
21,89

2 661,1 g rumput = —To5~ ¥ 2 661,1 g = 582,5148

Jumlah total -konsumsi bahan kering = 766,2684 g.

92,924
2. 60 g isi rumen = 100 X 60 g = 55,1544 g b.k.
91,428
140 g konsentrak = —100- X 140 g = 127,9992g b.k.
21’89 N ) ' . . J .

2 512,5 rumput = —z5~ X 2 B12,5 g = 549,9843 g b.k.

Jumlah total komnsumsi bahan kering

]

733,7399 &-bik

3., Perlakuan D(isi rumen 30%) terdiri dari :

92,924
60 g isi rumen = oo ¥ 60 g = 55,1544 g b.k.

91,428
140:¢ konsentrat = e % 140 g = 127,9992 g b.k.

21,89
—J00~ X 2 506,1 g = 561.7193 g b.k.

2 56631 g rumput
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Jumlah total konsumsi bahan kering = 745,4729 g b.k.

Jumlah rata-rata total konsumsi bahan kering = 748,4937 g b.k.

SKRIPSI PEMANFAATAN ISI RUMEN ... MUFID DWI ASTUTI




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

39
Lampiran 6. Data Konsumsi Rumput pada Minggu Pertama
Sampai Minggu Kelima dari Penelitian
Perlakuan
Minggu Ulangan
A B C D
------------------------------- gram--——————————mmmm———————
1 2:926,7 21732,2 2631,2 27467,4
I 2 22820,9 21776,1 2 :470,1 - 2 5806,0
3 27887,0 3144,7 2.903,3 2618,0
Jumlah 8'163%4,6 8 '653%,0 8 :004,9 7'665,4
X 2 878,2 2 884,35 2 668,3 2.555,1
1 _22889,7T 21731,6 2'797,9_2:545,2
I 2 2867,6 2.864,5 2:865,9 2.764,6
2 2 877,9 2 918,9 2:83%0,9 2:572,9
:- .
Jumlah 8:605,2 8 !515,7 8 494,7 7'882,6
X 22868,4 27283%8,3 27831,6 2.627,5
: | 2 699,1 2 605,6 2 28,3 2 382,3
III 2 2 752,9 2 589,9 2 631,4 2 %588,7
% 2 685,7 2 697,6 2 766,4 2 396,4
"Jumlah 8 137,7 7 893,1 8 026,1 7'367,4
X 2 712,6 2 631,0 2 675,4 2 455,8
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Perlakuan
Minggu Ulangam
A B C D

e BraM===———————mm e

1 2 708,77 2 670,53 2 712,1 2 6090

v 2 2 7T39,4 2 644,6 2 T714,3 2 691,7

3 2 685,7 2 803,0 2 T724,4 2 682,9

Jumlah 8 153,86 8 117,9 8 156,8 7T 983%,6
X 2 T11,3 2 T05,9 2 716,9 2 661,2
1 2 696,7 2 723,7 2 694,1 2 558,4

v 2 2 683,9 2 676,1 2 876,0 2 681,3

3 2 697,9 2 741,7 2 706,0 2 560,4

Jumlah 8 078,5 8 141,5 8 276,7 T 800,1

x 2 692,8 2 713,8 2 758,9 2 600,0
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‘fAMPiRAN 7. Data Rata-rata:Berat Badan Percobaan selama

Lima Minggu

*periakuan Ulangan el

0 1 2 3 4 5

_______________ 7 P e e
18 21,75 22,00 22,00 22,50 22,75 23,75
A 2 24,25 23,75 23,25 26,75 26,75 27,50
3 21,25 20,75 20,75 23,25 23,50 24,00
1 24,25 23,75 23,25 :25;25 25,50 26,00
B 2 20,25 19,75 20,00 21,50 21,75 22,25
3 21,25 19,75 20,25 21,50 21,75 24,25
1 22,25 21,75 21,00 23,25 23,75 24,25
c 2 20,75 21,75 20,25 21,75 23,00 22,75
3 21,75 21,25 21,75 23,25 23,75 24,25
1l 19,50 19,00 20,25 20,50 21,00 21,50
B 2 20,75 20,25 21,75 21,25 23,25 23,50
3 23,25 22,75 22,75 24,50 24,75 26,00
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Lamyiran €, Data Rata-rata Pertambahan Rerat Badan selama

Lima*Minggu

Perlakuan Ulangan

1 2 3 4 5 %
1 ¢ 0,25 0,00 0,50 0,25 0,75 0,35
A 2 -0,50 0,00 2,50 0,50 0,75 0,65
3 -0,50 0,00 2,75 0,25 ..6,50 0,60
1 -0,50 -0,50 2,00 0,25 0,50 0,35
B. 2 -0,50 0,25 1,50 0,25 0,50 0,40
3 -0,50 0,50 1,25 0,25 2,50 0,80
1 -0,50 -0,75 2,25 0,50 0,50 0,40
C 2 1,00 -1,50 1,50 1,25 =0,25 0,40
5 -0,50 0,50 1,50 0,50 0,50 0,50
1 -0,50 0,50 1,25 0,25 0,50 0,40
I, 2 -0,50 1:50 0,50 1,00 0,25 0,35
3 .-0,50 0,00 1,75 0,25 1,25 0,55
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